KONTRAK  PERKULIAHAN
Nama Program Studi
:   Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Nama Mata Kuliah
:   Morfologi Bahasa Indonesia
Kode Mata Kuliah
:   BHS 620106
SKS


:   3 SKS
Hari dan Waktu
:   Senin, Pukul 09.30—12.00 WIB
                                       Selasa, Pukul 09.30—12.00 WIB
Dosen


:   1. Dr. Farida Ariyani, M.Pd.
                                    2.  Khoerotun Nisa Liswati, S.Pd., M.Hum.

Tempat Pertemuan
:  perkuliahan daring
1. Manfaat Mata Kuliah
Sebagai ilmu yang mengkaji tentang ketatabahasaan, Morfologi Bahasa Indonesia sangat bermanfaat baik secara teroretis maupun praktis. Khususnya untuk para calon guru Bidang Studi Bahasa Indonesia. Mata Kuliah Morfologi Bahasa Indonesia menjadi penting karena pengetahuan tentang ketatabahasaan mulai dari  objek kajiannya, morfologi memiliki kajian yang mencakup kata, bagian-bagian kata, dan pembentukan kata. Dari kajiannya itu pula, dapat dinyatakan bahwa morfologi itu merupakan kajian bahasa terhadap kata, morfem, dan morf. Hal itu menjadi landasan utama bagi seorang praktisi khususnya  Guru Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan berbahasa. Guru bahasa juga akan menjelaskan tentang kaidah-kaidah kebahasaan, tentu saja sangat diperlukan pengetahuan tentang kata dan pembentukannya (kajian Morfologi). 
2. Deskripsi Singkat Mata Kuliah
Mata kuliah Morfologi merupakan mata kuliah wajib yang terdiri atas 3 SKS (2-1). Mata kuliah ini  mengkaji tentang seluk beluk pembentukan kata. Mata kuliah ini berisi tentang pengetahuan dasar linguistik bidang morfologi yang meliputi: konsep dasar  morfologi, satuan gramatik, prinsip pengenalan morfem, deret morfologi, wujud dan jenis morfem, konstruksi morfologis, proses morfologis (afiksasi, reduplikasi, dan komposisi), konsep dasar morfofonemik, penggolongan kata (kelas kata), dan praktik penelitian analisis morfologi bahasa Indonesia (implementasi pembelajaran morfologi bahasa Indonesia).

3. Capaian Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran Morfologi Bahasa Indonesia, mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan sebagai berikut.
a. Ranah sikap: menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahlinnya secara mandiri. 
b. Ranah kognitif: menguasai konsep-konsep dasar kebahasaan dan kesastraan, pembelajaran bahasa dan sastra, penelitian bahasa dan sastra, serta penelitian pendidikan bahasa dan sastra.
c. Keterampilan umum: menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya.

d. Keterampilan khusus: mampu menganalisis dan menerapkan teori, konsep, pendekatan dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia;serta menghasilkan desain pembelajaran yang inovatif untuk pembelajaran bahasa Indonesia.
4. Indikator Capaian Pembelajaran

Untuk mencapai target atau capaian pembelajaran tersebut,  mahasiswa harus  mampu: 
a. Memiliki pemahaman tentang tujuan, ruang lingkup materi, strategi dan evaluasi perkuliahan (memahami dan menyepakati kontrak kuliah).
b. Memahami konsep dan proses morfologis secara mandiri.
c. Menerapkan konsep dasar morfologi untuk menganalisis kata.
d. Terampil dalam memilih dan menggunakan kata dalam kegiatan berbahasa.
e. Menjelaskan proses morfologis dalam pembentukan kata.
f. Menganalisis kata berdasarkan jumlah morfem yang membentuknya.
g. Membedakan antara kata majemuk, frasa, dan idiomatikal.
h. Mengidentifikasi jenis-jenis kata.
i. Menentukan bentuk dasar sebagai hasil dari proses morfologis.
j. Mengidentifikasi kata berdasarkan kebakuannya.
5. Strategi Pembelajaran
Pendekatan yang digunakan dalam  perkuliahan Morfologi Bahasa Indonesia  adalah SCL student centered learning, artinya mahasiswalah yang melakukan proses pembelajaran atau berperan aktif sehingga semua proses pembelajaran berpusat pada mahasiswa, sedangkan dosen pengampu sebagai  fasilitator dan motivator. Model pembelajaran yang diterapkan adalah konstruktif-kooperatif, project based learning, inquiry, case methode. Perkuliahan menerapkan proses pembelajaran yang menekankan pada kerja sama mahasiswa dalam membangun dan mengembangkan pemahaman mereka terhadap materi Morfologi Bahasa Indonesia yang telah ditentukan tersebut.

Melalui penugasan individual dan kelompok, setiap mahasiswa membangun pemahaman mereka terhadap konsep-konsep materi perkuliahan yang akan dikembangkan dalam forum diskusi kelas sebagai pemantapan. Selanjutnya , setiap akhir pertemuan, dosen memberikan pertanyaan berupa  tanya jawab dan penguatan pada setiap proses diskusi yang terjadi.

6. Tugas
(1) Secara berkelompok, mahasiswa menyusun makalah tentang salah satu pokok bahasan Morfologi yang sudah ditentukan bersama-sama.

(2)  Makalah yang sudah disusun, dipresentasikan untuk ditanggapi dan didiskusikan sehingga pokok bahasan tersebut menjadi pembelajaran bersama-sama.

(3)  Menilai dan mereview bersama-sama dengan bimbingan dosen tentang semua materi yang sudah dibahas dalam diskusi kelas.

(4)  Secara individu, menulis rangkuman materi beserta tanggapannya pada setiap kelompok yang presentasi.

7. Materi dan Sumber Belajar
Berdasarkan kompetensi baku yang telah dirumuskan, disusun materi kuliah yang urutannya sebagai berikut:
a) Manfaat dan tujuan mempelajari Morfologi Bahasa Indonesia, konsep dasar Morfologi Bahasa Indonesia

b) Satuan-satuan gramatik
c) Morfem
d) Proses morfemis atau proses morfologis dalam bahasa Indonesia
e) Afiksasi (Proses Pengimbuhan)
f) Reduplikasi (Proses Pengulangan)
g) Komposisis (Proses Pemajemukan)
h) Akronimisasi
i) Derivasional, infleksional, abreviasi, perubahan zero
j) Proses Morfofonemik
k) Kata dan Kelas Kata (Tradisional dan Struktural)
l) Istilah jenis kata yang terdapat dalam kulikulum 2013
m) Kata baku dan tidak baku
n) Problematika di bidang morfologi bahasa Indonesia 

Berikut ini sumber bacaan dalam mengikuti perkuliahan Mata Kuliah Morfologi Bahasa Indonesia: 
Referensi:
1. Alwi, H. 1993. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

2. Chaer, A. 2008. Morfologi Bahasa Indonesia (pendekatan proses). Jakarta: Rineka Cipta.
3. Ariyani, Farida dan Megaria. 2018. Morfologi Bahasa Indonesia. Yogyakarta: Graha Ilmu.
4. Alwi, H. 1993. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

5. Arifin, E.Z., dan Junaiyah H.M. 2009. Morfologi, Bentuk, Makna, dan Fungsi. Jakarta:Grasindo.

6. Chaer, A. 2008. Morfologi Bahasa Indonesia (pendekatan proses). Jakarta: Rineka Cipta

7. Kridalaksana, H. 1992. Pembentukan Kata dalam Bahasa Indonesia. Jakarta: PT Gramedia Utama. 

8. Kridalaksana, H. 1990. Kelas Kata dalam Bahasa Indonesia. Jakarta: PT Gramedia Pustaka. 

9. Parera, J.D. 2010. Morfologi Bahasa. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.
10. Putrayasa, I.B. 2008. Kajian Morfologi ( Bentuk Derivasional dan Infleksional). Bandung: PT Refika Aditama.

11. Ramlan, M. 1985. Morfologi: Suatu Tinjauan Deskriptif. Yogyakarta: CV Karyono.

Tarigan, H.G. 2009. Pengajaran Morfologi. Bandung: Angkasa.
7.  Tugas

a. Setiap materi perkuliahan sebagaimana disebutkan pada materi perkuliahan 

    harus  sudah dibaca sebelum mengikuti perkuliahan.

b. Pada akhir perkuliahan, mahasiswa secara individual diwajibkan membuat 

   makalah tentang materi perkuliahan sesuai dengan  tugas kelompok dalam    

   diskusi kelas.

8. Kriteria Penilaian

 Penilaian akan dilakukan dosen pengampu dengan menggunakan kriteria sebagai berikut.

Nilai                             Point                                      Range

A                                    4                                             ≥ 76
B+                                 3,5                                       71---75 
B                                    3                                         66—70
C+                                2,5                                        61-- 65 
C                                    2                                         55—60
D                                    1                                         50—54

E                                    0                                             ≤ 49

Dalam menentukan nilai akhir digunakan pembobotan sebagai berikut.

	No.
	Unsur  Penilaian
	Persentase  Nilai

	1.
	Presentasi  
	10%

	 2.
	Keaktifan
	10%

	 3.
	Kuis
	10%

	 4.
	Makalah kelompok
	20%

	 5.
	Ujian Tengah Semester
	20%

	 6.
	Ujian Akhir Semester
	25%

	 7.
	Kehadiran
	5%

	
	Total
	              100%


9. Jadwal Perkuliahan

	Pertemuan
	Topik Bahasan



	I
	1. Penjelasan Umum Perkuliahan Morfologi Bahasa Indonesia
1.1 Manfaat dan tujuan mempelajari Morfologi, konsep dasar Morfologi Bahasa Indonesia
 1.2 Kontrak Perkuliahan
 1.3 Pembagian Topik Bahasan Kelompok  Diskusi

   

	II
	2. Satuan-Satuan Gramatikal 

	III
	3. Morfem


	IV
	4. Proses morfemis atau proses morfologis dalam bahasa Indonesia


	V
	5. Afiksasi (Proses Pengimbuhan)     

	VI
	Kuis 1
6. Reduplikasi (Proses Pengulangan)

	VII
	7. Komposisis (Proses Pemajemukan)

	VIII
	8. ujian tengah semester

	IX
	9. Akronimisasi

	X
	10. Derivasional, Infleksional, Abreviasi, Perubahan Zero

	XI
	11. Proses Morfofonemik

	XII
	12. Kata dan Kelas Kata (Tradisional dan Struktural)

	XIII
	13.  Istilah Jenis Kata yang Terdapat dalam Kulikulum 2013

	XIV
	Kuis 2
14. Kata Baku dan Tidak Baku


	XV
	15. Problematika pada Bidang Morfologi Bahasa Indonesia 

     

	XVI
	Ujian akhir semester


 10. Tata Tertib
(1) Toleransi waktu keterlambatan 15 menit dari waktu pertemuan yang telah ditentukan, jika lebih dari 15 menit, baik dosen atau mahasiswa dianggap tidak hadir.

(2)  Setiap mahasiswa diwajibkan memberi tanggapan saat berdiskusi, baik bertanya, menjawab, atau menanggapi.

(3)  Jika berhalangan hadir, harus memberi surat keterangan dokter jika sakit, dan surat dari orang tua/wali jika izin ada keperluan.

                                                                        Bandarlampung,  14 Februari 2022
Dosen Pengampu,                                                          Mahasiswa,

Dr. Farida Ariyani, M.Pd.                                               
NIP  196012141984032002                                    

NPM 
Email: liswatinisa@gmail.com
WA: 087824564149

